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Pendahuluan

Abstract: Fungal diversity is an important component in maintaining
ecosystem balance, especially in campus environments that have a variety of
habitats such as soil, litter, and vegetation. This study aims to examine the
diversity of macroscopic fungi on the main campus of the University of
Bengkulu using the exploration method. The results showed that there were
25 genera found around the main campus of the University of Bengkulu,
including  Filoboletus, Trametes, Phallus, Marasmiellus, Irpex,
Schizophyllum, Dacryopinax, Pluteus, Stereum, Ganoderma, Auricularia,
Marasmius, Lentinus, Mycena, Parasola, Pycnoporus, Chlorophyllum,
Rigidosporus, Gymnopus, Leucocoprinus, Nigroporus, Agaricus, Daldinia,
Microporus, and Earliella. The findings indicate that the majority of
macroscopic fungi found on the main campus of the University of Bengkulu
are wood-decay fungi, which play a crucial role in ecosystem balance and the
food chain, acting as decomposers. Furthermore, several macroscopic fungi
found are edible fungi, potentially used as food ingredients. The results of this
study indicate that the main campus of the University of Bengkulu serves as a
habitat that supports the growth of macroscopic fungi. These findings can
serve as a scientific information for further study of macroscopic fungi in
Bengkulu in some fields, including conservation and sustainable macroscopic
fungal bioprospecting.

Diversity; Inventory; Macroscopic fungi; University of
Bengkulu; Wood-rotting fungi.
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Fungi merupakan organisme heterotrof
kosmopolit yang beranekaragam dengan
senyawa kitin yang terkandung di dalam dinding
selnya.  Berdasarkan = ukurannya, fungi
dikelompokkan menjadi fungi makroskopis dan
fungi mikroskopis. Keanekaragaman fungi di
dunia dilaporkan sebanyak 3,8 juta spesies dan
masih banyak yang belum teridentifikasi
(Hawksworth &  Liicking, 2017). Fungi
makroskopis dari filum Basidiomycota dan
Ascomycota memiliki peran penting dalam
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dekomposer (Yu et al, 2023) dan dapat
membentuk simbiosis mutualisme dengan
tanaman (Chaudhary et al, 2025). Selain itu,
fungi dapat menjadi sumber makanan dan obat-
obatan bagi manusia (Darwis et al., 2020).
Penelitian tentang keanekaragaman fungi
makroskopis telah banyak dilaporkan di
berbagai daerah di Indonesia, seperti di
Kalimantan (Annissa et al., 2017; Panjaitan et
al., 2022, (Juarsih et al, 2023), Yogyakarta
(Fatmawati ef al., 2024; (Darmawanti & Widodo,
2023), Maluku (Lorwens ef al., 2022), Sumatera
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Selatan (Fitriani et al., 2018; Afrita et al., 2021),
Aceh (Amin et al., 2019), Sumatera Utara (Faisal
et al, 2025), dan Sulawesi (Nurdiyanti et al.,
2020). Keanekaragaman fungi makroskopis ini
menjadi bagian dari megabiodiversitas Indonesia
dan menjadi potensi yang baik di berbagai
bidang. Beberapa fungi makroskopis seperti
Trametes, Ganoderma dan Pleurotus dilaporkan
dapat menjadi agen bioremediasi senyawa
polutan, limbah farmasi dan obat-obatan
(Vaksmaa et al., 2023; Khan, 2025).

Universitas Bengkulu terletak di Kota
Bengkulu, dengan kampus utama di Kecamatan
Muara Bangkahulu. Lingkungan yang hijau,
keberadaan danau, serta beberapa taman dan
halaman di beberapa Fakultas di lingkungan
kampus utama Universitas Bengkulu menjadi
ckosistem yang baik bagi fungi makroskopis.
Musim hujan disepanjang bulan September-
Desember 2025 juga membuat kondisi
lingkungan kampus utama Universitas Bengkulu
menjadi lembab dan mendukung pertumbuhan
fungi makroskopis.

Keanekaragaman fungi makroskopis di
Bengkulu sudah pernah dilaporkan di Taman
Hutan Raya Rajo Lelo (Cahaya et al., 2025) dan
di sekitar kawasan Cagar Alam Tanjung Laksaha
Pulau Enggano (Darwis et al, 2020). Namun,
keanekaragaman  fungi = makroskopis  di
lingkungan kampus utama Universitas Bengkulu
belum pernah dilaporkan, sehingga menjadi hal
yang menarik dan melatarbelakangi penelitian
ini. Selain menjadi referensi ilmiah terkait
biodiversitas fungi makroskopis dari Provinsi
Bengkulu, penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi  dalam  upaya  konservasi
lingkungan, serta membuka peluang penelitian
lanjutan terkait potensi fungi makroskopis.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober 2025 di kawasan Kampus Utama
Universitas Bengkulu, Kecamatan Muara
Bangkahulu, Provinsi Bengkulu, Indonesia.
Kegiatan penelitian meliputi survei lapangan,

cksplorasi dan pengambilan sampel fungi
makroskopis, dokumentasi spesimen, serta
identifikasi morfologi yang dilakukan di

laboratorium. Lokasi pengamatan mencakup
berbagai tipe habitat, seperti kawasan hutan
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kampus, taman, ruang terbuka hijau, area sekitar
danau, serta lokasi yang banyak dijumpai
substrat berupa kayu lapuk, serasah daun, dan
tanah yang kaya bahan organik.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian eksploratif-deskriptif dengan
pendekatan survei lapangan. Pengambilan

sampel dilakukan menggunakan metode jelajah
(Cruise Method) mengacu pada Rugayah dan
Pratiwi (2004), yaitu dengan menyusuri lokasi
penelitian secara sistematis untuk menemukan
dan  mendokumesntasikan  seluruh  fungi
makroskopis yang dijumpai. Seluruh spesimen
yang ditemukan didokumentasikan secara in situ,
dicatat karakter habitat dan substratnya,
kemudian diambil sebagai sampel untuk proses
identifikasi di  laboratorium. Identifikasi
dilakukan berdasarkan karakter —morfologi
makroskopis, meliputi bentuk tubuh buah,
ukuran dan warna tudung, tipe himenofor
(lamela, pori, atau permukaan lainnya), bentuk
tangkai, tekstur tubuh buah, pola pertumbuhan,
serta jenis substrat tempat tumbuh dengan
mengacu pada literatur identifikasi fungi
makroskopis yang relevan.

Analisis Data

Data hasil inventarisasi dianalisis secara
deskriptif. Setiap spesies yang ditemukan
dideskripsikan berdasarkan karakter morfologi
makroskopis, substrat tempat tumbuh, bentuk
tubuh buah, dan pola pertumbuhannya.
Selanjutnya  dilakukan penyusunan daftar
spesies, pengelompokan berdasarkan tipe
substrat dan bentuk tubuh buah, serta interpretasi
mengenai peran ekologis fungi makroskopis
yang ditemukan berdasarkan hasil identifikasi
dan kajian pustaka.

Hasil dan Pembahasan

Hasil eksplorasi fungi makroskopis yang
dilakukan menunjukkan bahwa kawasan yang
ada di kampus utama Universitas Bengkulu
menjadi habitat fungi makroskopis yang
beragam. Berdasarkan hasil pengamatan secara
langsung di lapangan dan identifikasi morfologi
yang dilakukan, tercatat sebanyak 25 genus yang
ditemukan, yaitu Filoboletus, Trametes, Phallus,
Marasmiellus, Irpex, Schizophyllum,
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Dacryopinax, Pluteus, Stereum, Ganoderma,

Auricularia, Marasmius, Lentinus, Mycena,
Parasola, Pycnoporus, Chlorophyllum,
Rigidosporus, Gymnopus,  Leucocoprinus,

Nigroporus, Agaricus, Daldinia, Microporus,
dan Earliella. Beberapa spesies yang berhasil

diidentifikasi antara lain Filoboletus
manipularis, Trametes versicolor, Phallus
impudicus, Marasmiellus candidus, Irpex

lacteus, Schizophyllum commune, Dacryopinax

spathularia,  Pluteus  sp., Stereum  sp.,
Ganoderma applanatum, Auricularia polytricha,
Auricularia auricula, Marasmius sp., Lentinus
sp., Mycena sp., Parasola sp., Pycnoporus
sanguineus, Chlorophyllum molybdites,
Rigidosporus sp., Gymnopus sp., Leucocoprinus
sp., Nigroporus vinosus, Agaricus sp., Daldinia
sp., Microporus sp., Earliella scabrosa, dan
Trametes lactinea yang ditemukan pada berbagai
titik pengamatan di kawasan kampus (Tabel 1).

Tabel 1. Jenis-Jenis Fungi Makroskopis yang Ditemukan di Kawasan Kampus Universitas Bengkulu

No Nama Spesies Substrat Bentuk Tubuh Buah Pola Tumbuh
1 Filoboletus manipularis Kayu lapuk Fleshy Kelompok
2 Trametes versicolor Kayu lapuk Woody Kelompok
3 Phallus impudicus Tanah berserasah Fleshy Individu
4 Marasmiellus candidus Kayu lapuk Fleshy Kelompok
5 Irpex lacteus Kayu lapuk Woody Kelompok
6 Schizophyllum commune Kayu lapuk Woody Kelompok
7 Dacryopinax spathularia Kayu mati Jelly-like Kelompok
8 Pluteus sp. Kayu lapuk Fleshy Individu
9 Stereum sp. Kayu mati Woody Kelompok
10 Ganoderma applanatum Kayu Woody Kelompok
11 Auricularia polytricha Kayu Jelly-like Kelompok
12 Auricularia auricula Kayu Jelly-like Kelompok
13 Ganoderma sp. Kayu Woody Kelompok
14 Marasmius sp. Serasah Fleshy Kelompok
15 Lentinus sp. Kayu mati Woody Kelompok
16 Mycena sp. Serasah Fleshy Kelompok
17 Parasola sp. Tanah Fleshy Kelompok
18 Pycnoporus sanguineus Kayu mati Woody Kelompok
19 Chlorophyllum molybdites Tanah berserasah Fleshy Kelompok

20 Rigidosporus sp. Kayu lapuk Woody Kelompok

21 Trametes hirsuta Kayu lapuk Woody Kelompok

22 Gymnopus sp. Tanah berserasah Fleshy Kelompok

23 Leucocoprinuss sp. Tanah Fleshy Kelompok

24 Nigroporus vinosus Kayu Woody Kelompok

25 Agaricus sp. Tanah Fleshy Kelompok

26 Daldinia sp. Kayu lapuk Woody Kelompok

27 Chlorophyllum sp. Tanah Fleshy Kelompok

28 Earliella scabrosa Kayu lapuk Woody Kelompok

29 Microporus sp. Kayu lapuk Woody Kelompok

30 Trametes lactinea Kayu lapuk Woody Kelompok

Sebagian besar fungi makroskopis yang
ditemukan dalam penelitian ini termasuk ke
dalam filum Basidiomycota, yang ditandai
dengan pembentukan tubuh buah yang relatif
besar dan mudah diamati secara langsung di
lapangan. Kelompok ini umumnya memiliki
struktur basidiokarp yang mengandung basidia
yang bertekstur seperti kerak, gelatin, kertas,
spons, gabus, atau kayu (Parthasarathy et al.,
2024). Basidiomycota juga merupakan kelompok
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fungi yang dapat berkembang dengan baik dan
dapat ditemukan pada berbagai substrat organik
seperti kayu mati, serasah, maupun tanah yang
kaya bahan organik (Ambarawati et al., 2023;
Lisandra et al., 2024; Marwani et al., 2023).
Banyaknya fungi Basidiomycota dalam
penelitian ini sejalan dengan berbagai laporan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
sebagian besar fungi makroskopis di ekosistem
hutan  tropis  berasal dari  kelompok
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Basidiomycota karena kemampuan adaptasinya
yang tinggi terhadap kondisi lingkungan tropis
yang lembab dan kaya bahan organik (Putri et al.,
2025).

Berdasarkan substrat tempat tumbuhnya,
sebagian besar spesies yang ditemukan pada
penelitian ini merupakan jamur pelapuk kayu
(wood-decaying fungi). Hal ini terlihat dari

beberapa spesies yang ditemukan seperti
Trametes  versicolor,  Trametes  hirsuta,
Ganoderma  applanatum, Ganoderma  sp.,

Microporus sp., Stereum sp., Earliella scabrosa,
dan Pycnoporus sanguineus yang tumbuh
menempel pada batang kayu mati atau batang
pohon yang telah mengalami proses pelapukan.
Fungi makroskopis tersebut termasuk kelompok
white-rot

un

=N R N ¥
Dacryopinax spathularia

Trametes versicolor
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semua komponen struktural dalam bahan
lignoselulosa menjadi berbagai macam enzim
hidrolitik dan enzim oksidatif (Xiao et al., 2011;
Asgher et al, 2008). Proses degradasi
lignoselulosa yang dilakukan oleh jamur pelapuk
kayu merupakan proses ekologis yang sangat
penting karena menjadi agen utama yang
bertanggung  jawab  untuk  menguraikan
komponen kayu mati yang paling sulit terurai
seperti lignin, selulosa, dan hemiselulosa. Proses
ini sangat penting untuk siklus nutrisi,
pembentukan tanah, dan keseimbangan karbon
dalam ekosistem hutan, karena melepaskan
karbon yang tersimpan dalam kayu dan
mengembalikannya ke atmosfer atau tanah (Li et
al., 2022).

Daldinia sp.
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Ganoderma applanatum Auricularia polytricha

Marasmius sp.
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Mycena sp. Ganoderma sp.
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a5 :
Auricularia auricula

Ganoderma sp. .


http://doi.org/10.29303/jbt.v26i4.12352

Cahlia et al., (2026). Jurnal Biologi Tropis, 26 (4): 427 — 438
DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v26i4.12352

Stereum sp.
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Pluteus sp.

Nigroporus vinosus

Gambar 1. Dokumentasi Keanekaragaman Fungi Makroskopis yang Ditemukan di Kawasan Kampus
Universitas Bengkulu

Keberadaan genus Ganoderma dalam
jumlah yang relatif sering ditemukan pada
penelitian ini menunjukkan bahwa kawasan
kampus memiliki ketersediaan substrat kayu
yang cukup melimpah. Ganoderma dikenal
sebagai fungi makroskopis yang umum
ditemukan pada batang pohon mati maupun
pohon hidup yang mengalami penurunan
kesehatan (Loyd et al., 2018). Spesies seperti
Ganoderma applanatum sering dijumpai pada
batang kayu mati, memiliki pola pertumbuhan
yang menyebar, serta dapat bertahan dalam
waktu yang cukup lama karena tubuh buahnya
bersifat keras dan perennial (Fakhar-ud-Din &
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Mukhtar, 2019). Selain berperan sebagai
dekomposer, beberapa spesies Ganoderma juga
memiliki potensi bioaktif yang cukup tinggi dan
banyak dimanfaatkan dalam bidang farmasi
serta bidang kesehatan lainnya (Cadar et al.,
2023).

Selain itu, penelitian ini juga berhasil
mengidentifikasi beberapa fungi yang memiliki
tubuh buah bertangkai dan berlamela, meliputi
Mycena sp., Marasmius sp., Gymnopus sp.,
Leucocoprinus sp., Chlorophyllum molybdites,
dan Agaricus sp. Fungi makroskopis tersebut
umumnya tumbuh pada substrat tanah, serasah
daun, atau kayu lapuk yang kaya bahan organik
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(Putra et al., 2020; Panjaitan et al., 2022; Putri et
al., 2024; Cahaya et al., 2025; Wati et al., 2019;
Bijeesh et al, 2017). Kelompok ini berperan
penting dalam proses dekomposisi serasah daun
di lantai hutan, salah satunya yaitu genus
Marasmius yang dikenal sebagai salah satu
kelompok fungi makroskopis yang berperan
dalam menguraikan serasah daun di hutan untuk
diubah menjadi unsur hara yang akan digunakan
sebagai pupuk alami bagi lingkungan tersebut
(Wati et al., 2019). Sebagian besar wilayah
kampus utama Universitas Bengkulu yang
ditutupi oleh rumput dan serasah dengan pohon
lapuk  mendukung  pertumbuhan  fungi
makroskopis tersebut.

Fungi lainnya yang juga ditemukan dalam
penelitian ini adalah Schizophyllum commune,
yang merupakan salah satu spesies fungi
kosmopolitan yang dapat ditemukan di berbagai
wilayah dunia. Fungi ini biasanya tumbuh pada
berbagai macam limbah tanaman termasuk kayu
lapuk, tetapi juga dapat menjadi patogen pada
tanaman dan hewan, serta endofit. Kemampuan
adaptasi yang tinggi terhadap berbagai kondisi
lingkungan menyebabkan spesies ini sering
dijumpai pada berbagai habitat, termasuk karena
variabilitas genotipik dan fenotipiknya yang
tinggi, kemampuan pertumbuhannya di bawah
tekanan tinggi, radiasi kosmik tinggi, serta di
kondisi aerobik dan anaerobik (Kusrinah &
Kasiamdari, 2015); Kleijburg & Wosten, 2025).

Penelitian ini juga menemukan fungi
dengan morfologi yang khas seperti jeli yaitu
Dacryopinax spathularia dengan bentuk tubuh
buah menyerupai spatula dengan warna orange
cerah. Fungi ini dikenal dapat menguraikan kayu,
banyak ditemukan di seluruh dunia, dan banyak
digunakan sebagai aditif makanan karena
kemampuannya mensintesis glikolipid rantai
panjang (Hui et al, 2024). Fungi dari genus
Auricularia juga ditemukan dalam penelitian ini.
Morfologinya bervariasi, dapat berbentuk seperti
cangkir, telinga, atau bentuk yang tidak
beraturan, dengan pola pertumbuhan yang
mungkin tunggal atau berkelompok. Tubuh buah
segar menunjukkan tekstur gelatin atau seperti
tulang rawan, memiliki sifat higroskopis yang
kuat, membengkak saat terhidrasi dan mengeras
saat dehidrasi (Liu et al., 2025).

Keberadaan  jamur  tanah  seperti
Chlorophyllum molybdites dan Agaricus sp.
menunjukkan bahwa beberapa area di kawasan
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kampus memiliki kondisi tanah yang kaya bahan
organik. Chlorophyllum molybdites merupakan
salah satu jenis fungi makroskopis beracun yang
tersebar luas secara global. Kasus keracunan
makanan akibat tidak sengaja mengonsumsi C.
molybdites semakin sering terjadi dalam
beberapa  tahun terakhir. Gejala yang
ditimbulkan mulai dari gangguan pencernaan
yang parah, termasuk iritasi lambung, muntah,
dan diare (Wang et al., 2021; Alves et al., 2019).
Fungi ini sering ditemukan di halaman rumput,
area berumput, dan hutan terbuka. Saat dewasa,
C. molybdites dapat dikenali dengan cukup
mudah dibandingkan jenis lainnya, terutama dari
ciri tudungnya yang berukuran besar, adanya
cincin yang melingkari batang, serta warna
kehijauan pada bagian bawah tudung yang
berasal dari spora berwarna hijau yang
dihasilkannya (Espinoza & Smith, 2016).

Selain faktor substrat, keberadaan dan
distribusi fungi makroskopis juga dipengaruhi
oleh faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban
udara, intensitas cahaya, curah hujan, serta
kecepatan angin (Hu et al., 2022; Zikriyani et al.,
2025). Kawasan kampus utama Universitas
Bengkulu yang memiliki vegetasi cukup
beragam, keberadaan pohon peneduh, serta
akumulasi serasah daun di beberapa area
kemungkinan menciptakan kondisi mikrohabitat
yang mendukung pertumbuhan berbagai jenis
makrofungi. Kondisi lingkungan tropis dengan
tingkat kelembaban yang relatif tinggi juga
sangat mendukung pembentukan tubuh buah
jamur.

Keanekaragaman fungi makroskopis yang
ditemukan pada penelitian ini menunjukkan
bahwa kawasan kampus memiliki potensi
sebagai habitat penting bagi keanekaragaman
hayati, = khususnya  fungi  makroskopis.
Keberadaan berbagai jenis fungi yang berperan
sebagai dekomposer di kawasan ini berperan
penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem
melalui proses dekomposisi bahan organik.
Selain itu, beberapa spesies yang ditemukan juga
memiliki potensi untuk dimanfaatkan dalam
bidang pangan, farmasi, maupun bioteknologi
sehingga  penelitian  lanjutan ~ mengenai
identifikasi molekuler, potensi bioaktif, serta
peran ekologis masing-masing spesies sangat
diperlukan.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil eksplorasi dan analisis
terhadap fungi makroskopis di kawasan kampus
utama Universitas Bengkulu, penelitian ini
menunjukkan bahwa kawasan yang ada di
kampus utama Universitas Bengkulu menjadi
habitat bagi keanekaragaman fungi makroskopis.
Ditemukannya berbagai genus yang didominasi
oleh  kelompok jamur pelapuk kayu
menunjukkan bahwa kawasan kampus memiliki
kondisi ekologis yang mendukung proses
dekomposisi bahan organik secara optimal,
sehingga berperan penting dalam menjaga siklus
nutrien dan keseimbangan ekosistem lokal.
Keberagaman tipe substrat dan variasi morfologi
tubuh buah yang teramati juga mengindikasikan
adanya heterogenitas mikrohabitat yang cukup
tinggi, yang menjadi faktor kunci dalam
mendukung keberadaan berbagai kelompok
fungi makroskopis. Selain itu, keberadaan
beberapa spesies yang berpotensi sebagai sumber
pangan maupun bahan bioaktif memberikan nilai
tambah terhadap potensi bioprospeksi kawasan
kampus sebagai sumber daya hayati yang
bernilai. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memberikan Kkontribusi data dasar
mengenai keanekaragaman fungi makroskopis di
lingkungan kampus, tetapi juga menegaskan
bahwa kawasan kampus Universitas Bengkulu
memiliki potensi strategis sebagai lokasi
konservasi fungi makroskopis serta sebagai
sumber penelitian lanjutan di bidang ekologi,
bioteknologi, dan pemanfaatan sumber daya
hayati berkelanjutan.
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